BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian

Pengertian dari objek penelitian menurut Sugiyono (2011:32) adalah sebagai
berikut : “Objek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulan”. Pendapat lainnya menurut Umar Husein (2005:303): “Objek penelitian
menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi objek penelitian, juga dimana dan
kapan penelitian dilakukan, bisa juga ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu”.

Berdasarkan latar belakang penelitian dan kerangka pemikiran yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, judul objek penelitian adalah Semangat Kerja dan
Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada Kecamatan Andir Kota
Bandung. Objek penelitian ini adalah Semangat Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
sebagai variabel bebas (independent variable). Dan Produktivitas Kerja (Y) sebagai

variabel terikat (dependent variable).

3.2 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah deskriptif dan verifikatif.
Menurut Sugiyono (2006:11), “Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
memberikan gambaran dari variabel penelitian”. Sedangkan metode verifikatif menurut

Mashuri (2008:45) menyatakan bahwa metode verifikatif yaitu:

“Memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara dengan atau
tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang

serupa dengan kehidupan”
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Tujuan dari metode verikatif yaitu merupakan pembuktian untuk menguji hipotesis
hasil penelitian deskriptif melalui suatu perhitungan statistik. Dengan menggunakan
metode penelitian akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti
sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek
yang diteliti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey yaitu
penelitian yang mengambil sampel dari populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat

pengumpulan data.

Metode deskriptif di penelitian ini yaitu menggambarkan tentang Semangat Kerja,
Disiplin Kerja, dan Produktivitas Kerja Karyawan di Kecamatan Andir Kota Bandung
pada saat ini. Sedangkan metode verifikatif di penelitian ini yaitu untuk menguji
pengaruh Semangat Kerja terhadap Produktivitas Kerja, dan pengaruh Disiplin Kerja

terhadap Produktivitas Kerja.

3.2.1 Desain Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan perencanaan penelitian, agar
penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik, sistematis dan efektif. Desain
penelitian menurut Moh. Nazir (dalam Umi Narimawati, Sri Dewi Anggadini dan Linna

Ismawati, 2012:30) adalah :

“Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan
pelaksanaan penelitian. Desain penelitian akan berguna bagi semua pihak yang
terlibat dalam proses penelitian, karena langkah dalam melakukan penelitian

mengacu kepada desain penelitian yang telah dibuat”
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Langkah-langkah desain penelitian menurut Umi Narimawati (2011:30) adalah:

1. Mencari dan menetapkan fenomena yang terjadi dan selajutnya
menetapkan judul penelitian.
Dalam penelitian ini permasalahan yang terjadi difokuskan pada faktor
penentu produktivitas kerja. Dengan demikian dapat ditetapkan judul
penelitian: pengaruh semangat kerja dan disiplin kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan Kecamatan Andir Kota Bandung.

2. Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada Kecamatan Andir
Kota Bandung.

3. Menetapkan rumusan masalah pada Kecamatan Andir Kota Bandung.

4. Menetapkan tujuan penelitian Kecamatan Andir Kota Bandung

5. Menetapkan hipotesis penelitian sesuai dengan fenomena yang terjadi
Kecamatan Andir Kota Bandung.

6. Menetapkan konsep variabel sekaligus pengukuran variabel penelitian
yang digunakan.

7. Menetapkan sumber data, teknik penentuan data sampel dan teknik
pengumpulan data

8. Melakukan analisis data.

9. Menyusun hasil penelitian melalui data yang diperoleh.
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Tabel 3.1

Desain Penelitian

Tujuan Desain Penelitian
Penelitian - - — - -
Jenis Metode yang Unit Analisis Time Horizon
Penelitian digunakan
T-1 Deskriptif Deskriptif dan Kecamatan Cross Sectional
Survey Andir Kota
Bandung
T-2 Deskriptif Deskriptif dan Kecamatan Cross Sectional
Survey Andir Kota
Bandung
T-3 Deskriptif Deskriptif dan Kecamatan Cross Sectional
Survey Andir Kota
Bandung
T-4 Deskriptif Deskriptif dan Kecamatan Cross Sectional
dan verifikatif Explanatory Andir Kota
survey Bandung
T-5 Deskriptif dan | Deskriptif dan Kecamatan Cross Sectional
verifikatif Explanatory Andir Kota
survey Bandung

Desain penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

(X1)

(Y)

(X2)

Gambar 3.1 Desain Penelitian
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3.2.2 Operasional Variabel

Menurut Umi Narimawati (2008:30) pengertian operasional variabel adalah
sebagai berikut: “Operasionalisasi Variabel adalah proses penguraian variabel penelitian
ke dalam sub variabel, dimensi, indikator sub variabel, dan pengukuran. Adapun syarat
penguraian operasionalisasi dilakukan bila dasar konsep dan indikator masing-masing
variabel sudah jelas, apabila belum jelas secara konseptual maka perlu dilakukan analisis

faktor”.

Sesuai dengan judul penelitian yang diungkapkan oleh penulis yaitu Pengaruh
Semangat dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada Kecamatan
Andir Kota Bandung, maka variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Variabel Bebas / Independent variabel
Sugiyono (2012:39) mengemukakan bahwa “dalam bahasa Indonesia sering
disebut sebagai variabel bebas. variabel bebas adalah merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat)”. Adapun yang menjadi variabel independent
dalam penelitian ini adalah Semangat Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2).

2. Variabel Terikat / Dependent Variabel

Sugiyono (2012:39) mengemukakan bahwa “dalam bahasa Indonesia
sering disebut variable terikat. Variabel terikat merupakan variabel

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependent adalah Produktivitas

Kerja (Y).
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Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini secara lebih jelas dapat dilihat pada
tabel 3.2 berikut ini :

Tabel 3.2

Operasionalisasi Variabel Semangat Kerja

Variabel/Konsep Indikator Ukuran Skala Sumber
data
Semangat Kerja Labour turn -Tingkat keluar | ordinal Karyawan
(X1) over masuk Kecamatan
) karyawan yang Andir Kota
“Semangat kerja meningkat Bandung
adalah kemampuan
sekelompok orang-
orang untuk
bekerjasama Perhatian dalam | -Tingkat ordinal Karyawan
dengan giat dan pekerjaan kecerobohan Kecamatan
konsekuen dalam berkurang dalam Andir Kota
mengejar tujuan pekerjaan Bandung
bersama”.
. Kegelisahan -Tingkat keluh | ordinal Karyawan
(Tohardi 2002) din?ana-mana kesa% Kec)z:\matan
karyawan Andir Kota
Bandung
Tuntutan yang -Tingkat ordinal Karyawan
sering terjadi ketidak puasan Kecamatan
dalam bekerja Andir Kota
Bandung
Pemogokan -Tingakat ordinal Karyawan
pengunduran Kecamatan
diri Andir Kota
Bandung




Tabel 3.3

Operasionalisasi Variabel Disiplin Kerja
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Variabel/Konsep Indikator Ukuran Skala Sumber
data
Disiplin Kerja 1. Ketepatan waktu | -Tingkat ordinal Karyawan
X2 keterlambatan Kecamatan
(X2) i
datang Andir Kota
“Disiplin kerja Bandung
adalah sikap tepat
waktu atau 2. Tanggung jawab | -Tingkat ordinal Karyawan
kesanggupan para yang tinggi ketepatan Kecamatan
karyawan untuk waktu dalam Andir Kota
datang dan pulang menyelesaikan Bandung
sesuai dengan tugas yang
waktu yang diberikan
ditetapkan seara
tertib dan teratur”
3. Ketaatan terhadap | -Tingkat ordinal Karyawan
) aturan kantor prosedur Kecamatan
Soejono (2000) Andir Kota

yang dilanggar

Bandung




Tabel 3.4

Operasionalisasi Variabel Produktivitas Kerja
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Variabel/Konsep Indikator Ukuran Skala Sumber

data

Produktivitas Lebih dari -Tingkat ordinal Karyawan

Kerja (Y) sekedar inisiatif dalam Kecamatan
memenuhi bekerja Andir Kota

“Karakteristik kualifikasi Bandung

merupakan ciri pekerjaan

k:n;\l,vzzoﬁ;n Bermotivasi -Tingkat ordinal Karyawan

prg duki f}f g tinggi motivasi dalam Kecamatan

P ' memajukan Andir Kota

organisasi Bandung

(Ranftl,

Salinding, 2011) Mempunyai -Tingkat tujuan | ordinal Karyawan
orientgsi bekerja Kecamatan
pekerjaan Andir Kota

Bandung

Dewasa -Tingkat ordinal Karyawan
kemampuan Kecamatan
menyelesaikan Andir Kota
masalah dengan Bandung
sikap dewasa

Dapat bergaul -Tingakat ordinal Karyawan

dengan efektif | kekompakan Kecamatan
karyawan Andir Kota
dengan rekan Bandung

kerja
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3.2.3 Sumber Dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data

Sumber data yang digunakankan untuk penelitian ini berasal dari sumber data
primer dan sekunder. Menurut Sugiyono (2010:137) sumber data terbagi menjadi dua,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

1. Data Primer
Sumber primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung dari objek yang diteliti baik dengan wawancara ataupun dengan
cara membagikan kuisioner terhadap karyawan yang berhubungan tentang
pengaruh semangat dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan
pada Kecamatan Andir Kota Bandung.

2. Data Sekunder
Sumber sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dengan cara
membaca, mempelajari, dan memahami melalui media lain yang bersumber
dari literatur dan buku-buku perpustakaan atau data-data dari perusahaan
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dengan menggunakan data
sekunder, peneliti bermaksud untuk mengumpulkan informasi dari data yang
telah diolah sebelumnya oleh peneliti lain, yang dimana informasi tersebut
berkaitan dengan pengaruh semangat dan disiplin kerja terhadap

produktivitas kerja karyawan.
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3.2.3.2 Teknik Penentuan Data

Untuk menunjang hasil penelitian, maka peneliti melakukan pengelompokan
data yang diperlukan kedalam dua golongan, yaitu:
1. Populasi

Sugiyono dalam buku Metode Penelitian Bisnis (2010:80) mengungkapkan
pengertian populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Berdasarkan pengertian diatas, populasi merupakan obyek atau subyek yang
berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan
masalah dalam penelitian.

Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan yang ada di Kecamatan Andir Kota Bandung berjumlah sebanyak 25

orang, bisa dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 3.5
Jumlah Populasi Karyawan Kecamatan Andir Kota Bandung
No Bagian Karyawan
1 Camat 1
2 Sekretaris Camat 1
3 Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 1
4 Sub Bagian Program dan Keuangan 1
5 Seksi Pemerintahan 1
6 Seksi Ketentraman dan Ketertiban 2
7 Seksi Pendidikan dan Kemasyarakatan 2
8 Seksi Ekonomi, Pembangunan dan Lingkungan 2
Hidup
9 Seksi Pelayanan 4
10 Kelompok Jabatan Fungsional 10
Total Karyawan 25

(Sumber : Kecamatan Andir Kota Bandung)
Dalam penelitian ini karena jumlah populasiya sedikit atau terbatas sehingga
tidak memungkinkan untuk menggunakan sampel, sehingga peneliti mengambil jumlah
sampel sama dengan jumlah populasi atau dengan sensus yaitu sebanyak 25 orang.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk memperoleh
data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

A. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian kepustakaan dilakukan sebagai usaha guna memperoleh data yang

bersifat teori sebagai pembanding dengan data yang diperoleh. Teknik ini

dilakukan baik secara library research maupun internet research untuk menambah
wawasan dan informasi tentang masalah yang dikaji dengan maksud memperoleh

data-data pendukung yang berfungsi sebagai referensi-referensi yang berkaitan



48

dengan penelitian ini. Dalam hal ini, peneliti menggunakan buku yang berkaitan
dengan sumber daya manusia, metodologi penelitian dan peneliti juga
menggunakan media internet sebagai penelusuran informasi mengenai teori
maupun data-data penelitian yang dilakukan.
Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian lapangan merupakan cara untuk memperoleh data primer yang secara
langsung melibatkan pihak responden yang dijadikan sampel dalam penelitian.
Metode penelitian lapangan ini dapat dilakukan dengan cara :
1. Wawancara
Wawancara yaitu proses memperoleh data untuk tujuan penelitian dengan
melakukan tanya jawab (berupa kuesioner) dengan pihak-pihak terkait seperti
karyawan perusahaan yang bersangkutan sehubungan dengan permasalahan
yang dihadapi. Adapun informasi tersebut berkaitan dengan pengaruh
semangat dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada

Kecamatan Andir Kota Bandung.

2. Kuesioner
Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
kemudian di jawab. Adapun kuisioner tersebut berisi daftar pertanyaan yang
ditujukan kepada responden yang berhubungan dengan kualitas kehidupan
kerja dan keterlibatan kerja terhadap kinerja karyawan, yang menjadi
responden disini adalah karyawan Kecamatan Andir Kota Bandung.

3. Observasi
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung di lokasi untuk

memperoleh data yang diperlukan. Observasi dilakukan dengan mengamati



49

kegiatan yang berhubungan dengan variabel penelitian. Dalam penelitian ini,

diadakan pengamatan di Kecamatan Andir Kota Bandung.

3.2.4.1 Uji Validitas

Pengujian validitas digunakan untuk mengukur alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data . Menurut Sugiyono (2009;121) menjelaskan mengenai validitas
adalah sebagai berikut ; “Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid.Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang hendak di ukur”.

Dari definisi diatas validitas dapat diartikan sebagai suatu karakteristik dari
ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat tes (kuesioner) dalam mengukur
secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk diukur. Sedangkan tes yang memiliki
validitas rendah akan menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran.
Rumus yang digunakan untuk menguji validitas adalah rumus Korelasi Product Moment

yang dikemukan oleh Pearson sebagai berikut :

. nyXy—-Yx}y
JEx2 - (X)) x (X Y2 - (V)2

Ket:

rl = Koefisien validitas yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dalam setiap item

Y = Skor total yang diperoleh subjek dari seluruh item
n = Banyaknya responden

¥X = Jumlah skor dalam distribusi X yang berskala ordinal
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¥Y = Jumlah skor dalam distribusi Y yang berskala ordinal
»X? = Jumlah kuadrat masing-masing skor X
*Y? = Jumlah kuadrat masing-masing skor Y
Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang dirancang
dalam bentuk kuesioner benar-benar dapat menjalankan fungsinya. Seperti telah
dijelaskan pada metodologi penelitian bahwa untuk menguji valid tidaknya suatu alat
ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor
butir pernyataan dengan skor totalnya.
Dalam mengadakan interpretasi mengenai besarnya koefiien korelasi menurut
Suharsimi Arikunto (2009:164) dapat dilihat pada tabel 3.6 sebagai berikut:

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai r

Besarnya Nilai Interpretasi
Antara 0,700 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,500 Tinggi
Antara 0,500 sampai dengan 0,400 Agak tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,300 Sedang
Antara 0,300 sampai dengan 0,200 Agak tidak tinggi
Antara 0,200 sampai dengan 0,100 Tidak tinggi
Antara 0,100 sampai dengan 0,000 Sangan tidak tinggi

(Sumber : Suharsimi Arikunto (2009:164))



o1

Uji keberartian koefisien r dilakukan dengan uji t (taraf signifikansi 5%).

Rumus yang dilakukan adalah sebagai berikut :

Rumus :
LAYA Gt B 2
= . = nNn-
Ny
Dimana :

n = ukuran sampel

r = Koefisin korelasi Pearson

Uji validitas digunakan untuk mengukur tinggi rendahnya validitas instrumen

penelitian yang menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari

gambaran tentang variabel yang dimaksud. Uji validitas dilakukan dengan pendekatan

korelasi antar masing-masing item dari keseluruhan indikator yang mengukur suatu

variabel dengan skor total variabel tersebut.

Berikut adalah hasil pengujian yg dilakukan untuk menguji keabsahan setiap

item pernyataan dalam mengukur variabelnya :

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Variabel Semangat Kerja (X1)

No. Instrumen Koefisien Korelasi Titik Kritis Kriteria Kesimpulan
1 0,648 0,30 Tinggi Valid
2 0,583 0,30 Tinggi Valid
3 0,664 0,30 Tinggi Valid
4 0,566 0,30 Tinggi Valid
5 0,382 0,30 Sedang Valid
6 0,555 0,30 Tinggi Valid
7 0,709 0,30 Sangat Tinggi Valid
8 0,437 0,30 Agak Tinggi Valid
9 0,562 0,30 Tinggi Valid
10 0,576 0,30 Tinggi Valid

Sumber : Data diolah, 2018
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Tabel 3.8
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2)
No. Instrumen Koefisien Korelasi Titik Kritis Kriteria Kesimpulan
1 0,587 0,30 Tinggi Valid
2 0,567 0,30 Tinggi Valid
3 0,609 0,30 Tinggi Valid
4 0,389 0,30 Sedang Valid
5 0,626 0,30 Tinggi Valid
6 0,655 0,30 Tinggi Valid

Sumber : Data diolah, 2018

Tabel 3.9
Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja (Y)

No. Instrumen Koefisien Korelasi Titik Kritis Kriteria Kesimpulan
1 0,479 0,30 Agak Tinggi Valid
2 0,470 0,30 Agak Tinggi Valid
3 0,547 0,30 Tinggi Valid
4 0,505 0,30 Tinggi Valid
5 0,468 0,30 Agak Tinggi Valid
6 0,454 0,30 Agak Tinggi Valid
7 0,647 0,30 Tinggi Valid
8 0,642 0,30 Tinggi Valid
9 0,569 0,30 Tinggi Valid
10 0,767 0,30 Sangat Tinggi Valid

Sumber : Data diolah, 2018

Berdasarkan ketiga tabel diatas dapat dilihat untuk hasil uji validitas seluruh
item pernyataan dengan jumlah responden sebanyak 25 orang memiliki nilai koefisien
korelasi yang lebih besar dari 0,30 yang artinya seluruh pernyataan tersebut layak
digunakan sebagai intrumen penelitian atau dengan kata lain item-item pernyataan

tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam analisis berikutnya.
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3.2.4.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2002;112)” Reliabilitas adalah pengukuran yang berkali-kali
menghasilkan data yang sama atau koefisien.” Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto
“Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik. Reliabilitas menunjuk pada tingkat pada tingkat keterandalan sesuatu.”

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah alat pengumpul data
pada dasarnya menunjukan tingkat Kketepatan, keakuratan, kestabilan, atau
kekonsistensian alat tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok
individu, walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda. Uji reliabilitas dilakukan
terhadap item pernyataan yang sudah valid, untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran kembali terhadap gejala yang
sama.

Cara kerja dari Uji Reliabilitas adalah sebagai berikut:

a. Item dibagi dua secara acak (misalnya item ganjil/genap), kemudian dikelompokkan

dalam kelompok I dan kelompok II.

b. Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor total untuk

kelompok | dan kelompok 1.

C. Kaorelasikan skor total kelompok | dan skor total kelompok 1.

2Tb

1+Ib

d. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan rumus

sebagai berikut ;
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Dimana :
I'1 = Reliabilitas internal seluruh item

I'b = Korelasi product moment antara belahan pertama dan belahan kedua.

Uji realibiltas digunakan untuk mengetahui bahwa instrumen yang digunakan
menghasilkan data yang yang sama apabila diukur kembali dengan objek yang sama.
Dalam penelitian ini, untuk menguji relibilitas instrumen penelitian digunakan rumus
Cronbach’s Alpha Coefficient. Data yang digunakan memenuhi syarat uji relibilitas
apabila nilai Cronbach’s Alpha Coefficient memiliki nilai lebih besar atau sama dengan
0,7.

Adapun hasil dari uji reliabilitas berdasarkan hasil perhitungan menggunakan

SPSS diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebagai berikut :

Tabel 3.10
Hasil Uji Realibilitas Kuesioner Penelitian
Variabel Alpha Cronbach’s |  Titik Kritis Kesimpulan
Semangat Kerja (X) 0,740 0,70 Reliabel
Disiplin Kerja (X5) 0,726 0,70 Reliabel
Produktivitas Kerja () 0,735 0,70 Reliabel

Sumber : Data diolah, 2018

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai reliabilitas butir pernyataan pada
kuesioner masing-masing variabel yang sedang diteliti lebih besar dari 0,70. Hasil ini
menunjukan bahwa butir kuesioner pada masing-masing variabel tersebut layak untuk

digunakan.
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3.2.4.3 Uji MSI (Data Ordinal ke Interval)

Penelitian ini menggunakan data ordinal, karena data diperoleh dari hasil

penyebaran kuesioner, oleh karena itu semua data ordinal yang terkumpul terlebih dahulu

ditransformasi menjadi skala interval melalui “Method of Successive Interval” (Hays,

1963:39). Dan selanjutnya dilakukan analisis regresi korelasi serta determinasi.

Langkah-langkah untuk melakukan transformasi data menjadi interval adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Ambil data ordinal hasil kuesioner

Setiap pertanyaan, dihitung proporsi jawaban untuk setiap kategori jawaban
dan hitung proporsi kumulatifnya..

Menghitung nilai Z (tabel distribusi normal) untuk setiap proporsi
kumulatif. Untuk data n>30 dianggap mendekati luas daerah di bawah kurva
normal.

Menghitung nilai densititas untuk setiap proporsi kumulatif dengan
memasukkan nilai Z pada rumus dstribusi normal.

Menghitung nilai skala dengan rumus Method Successive Interval

Means of Interval =

Density at Lower Limit — Density at Upper Limit

Area Under Upper Limit — Area Under Lower Limit

Keterangan:

Means of Interval . rata-rata Interval

Density at lower limit : kepadatan batas bawah
Density at upper limit : kepadatan batas atas

Area under lower limit : daerah di bawah batas bawah

Area under upper limit : daerah di bawah batas atas
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6. Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skala interval) dengan
menggunakan rumus:
Nilai Transformasi= Nilai Skala + Nilai Skala Minimal + 1
3.25 Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis
Menurut Umi Narimawati (2010:41), rancangan analisis dapat di definisikan
sebagai berikut :
“Rancangan analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang telah diperoleh dari hasil observasi lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data kedalam katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang lebih penting

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dimengerti”.

3.2.5.2 Analisis Data Deskriptif (Kualitatif)

Dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan jenis atau alat bentuk penelitian
deskriptif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan. Penelitian Deskriptif
adalah jenis penelitian yang menggambarkan apa yang dilakukan oleh Kecamatan Andir
Kota Bandung berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk selanjutnya diolah menjadi data.
Data tersebut kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan.Penelitian
deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana masing masing variabel
penelitian.Metode kualitatif yaitu metode pengolahan data yang menjelaskan pengaruh
dan hubungan yang dinyatakan dengan kalimat.Analisis kualitatif digunakan untuk
melihat faktor penyebab. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian kualitatif

adalah sebagai berikut:
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a. Setiap indikator yang dinilai oleh karyawan, diklasifikasikan dalam lima alternatif
jawaban dengan menggunakan skala ordinal yang menggambarkan peringkat
jawaban.

b. Dihitung total skor setiap variabel / subvariabel = jumlah skor dari seluruh
indikator variabel untuk semua karyawan.

c. Dihitung skor setiap variabel/subvariabel = rata-rata dari total skor.

d. Untuk mendeskripsikan jawaban karyawan, juga digunakan statistik deskriptif
seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam bentuk tabel ataupun grafik.

e. Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian ini,

digunakan rentang kriteria penilaian sebagai berikut :

Skor Tot 1Skor AktualX 100%
or ot Skor Ideal °

(Sumber: Umi Narimawati, 2010:45)
Skor aktual adalah jawaban seluruh karyawan atas kuesioner yang telah diasumsikan
memilih jawaban dengan skor tertinggi. Analisis deskriptif dilakukan mengacu kepada
setiap indikator yang ada pada setiap variabel yang diteliti dengan berpedoman pada

tabel berikut :
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Tabel 3.11

Kriteria Pengklasifikasian Presentase Skor Tanggapan Karyawan
No %Skor Kriteria
1. 20.00% — 36.00% Sangat Buruk/Sangat Rendah
2. 36.01% - 52.00% Buruk/Rendah
3. 52.01% - 68.00% Cukup
4. 68.01% - 84.00% Baik/Tinggi
5. 84.01% - 100% Sangat Baik/Tinggi

(Sumber Umi Narimawati, 2001:85)

3.2.5.3 Analisis Data Verifikatif (Kuantitatif)

Data yang telah dikumpulkan melalui

kuesioner akan diolah dengan

pendekatan kuantitatif. Oleh karena itu data yang didapat dari kuesioner merupakan data

ordinal, sedangkan untuk menganalisa data diperlukan data internal, maka untuk

memecahkan persoalan ini perlu ditingkatkan skala interval melalui metode :Methode

Succesive Interval” (Hays, 1969:39) dan selanjutnya dianalisis regresi korelasi serta

determinasi.

1. Analisis Regresi dan Asumsi Klasik

Analisis regresi linier berganda digunakan untk menganalisa beberapa variabel bebas

atau independen variabel (X) terhadap satu variabel tidak bebas atau dependen variabel

(YY) bersama-sama. Persamaan Regresi Linier Berganda dapat dinyatakan sebagai berikut:

Y = BO + ‘81X1 + B2X2 et ‘8an + ¢
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Dimana :

Y - variabel dependen

X1, X : variabel independen

A : konstanta

B, B2 : koefisien masing-masing faktor

Dalam hubungan dengan penelitian ini, variabel independen adalah (X;) dan

(X2), sendangkan variabel dependen adalah (Y), sehingga persamaan regresi berganda

estimasinya.
Y = +5,X; + BoX; + €
Keterangan:
Y : variabel dependen
o : konstanta dari persamaan regresi
By : koefesien regresi dari variabel X;
B2 : koefesien regresi dari variabel X;
X3 : variabel independen
X, : variabel independen
€ : faktor-faktor lain yang mempengaruhi variabel Y

Beberapa asumsi Kklasik yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum
menggunakan analisis regresi berganda (multiple linear regression) sebagai alat untuk

menganalisis pengaruh variabel-variabel yang diteliti, terdiri atas:
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a. Uji Normalitas
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen
atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. model regresi
yang baaik hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal. mendeteksi
apakah data terdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan menggambarkan
penyebaran data melalui sebuah grafik. jika data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi normalitas
(Husein Umar, 2011:181). dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan
probalitas (Asymtotic Significance), yaitu:
1. Jika probalitas > 0.05 maka distribusi dari populasi adalah normal.
2. Jika probalitas < 0.05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal.
b. Uji Multikolinieritas
Menurut Frisch, suatu model regresi dikatakan terkena masalah multikolinearitas bila
terjadi hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna diantara beberapa
atau semua variabel bebasnya. Akibatnya model tersebut akan mengalami kesulitan
untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya (Mandala,
2001:268-270) dalam Erwan Agus Purwanto dan Dyah Sulistyastuti, 2011:198). Jika
terdapat korelasi yang kuat di antara sesama variabel independen maka
konsekuensinya adalah:
1. Kaoefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir.
2. Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga.
Dengan demikian berarti semakin besar korelasi diantara sesame variabel
independen, maka tingkat kesalahan dari koefesien regresi semakin besar, yang

mengakibatkan standar error nya semakin besar pula.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Gujarati (2005:406), situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan
penaksiran koefisien regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi kurang
atau melebihi dari yang semestinya. Untuk menguji ada tidaknya heterokedastisitas
tersebut harus dihilangkan dari model regresi. untuk menguji ada tidaknya
heterokedastisitas digunakan uji Rank Spearman yaitu dengan mengkorelasikan masing-
masing variabel bebas terhadap nilai absolut dari residual. Jika nilai koefisien korelasi
dari masing-masing variabel bebas terhadap nilai absolut dari residual (error) ada yang
signifikan, maka kesimpulannya terdapat heterokedastisitas (varian dari residual tidak
homogen)
2. Analisis Korelasi

Menurut Sujana (1989) dalam Umi Narimawati, Sri Dewi Anggadini, dan Linna
Ismawati (2010:49) pengujian korelasi digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya
hubungan antara variabel x dan y, dengan menggunakan pendekatan koefesien korelasi

Pearson dengan rumus:

. nXXiY) - XD y)
VIn@E Xi2) = E X} - (n(Tyi?) — (T yi)?)

Dimana: -1 <r<+1

: koefesien korelasi

—_

: variabel independen

: variabel dependen

S < X

: jumlah responden
Ketentuan untuk melihat tingkat keeratan korelasi digunakan acuan pada Tabel dibawah

ini:
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Tabel 3.12
Tingkat Keeratan Korelasi
0-0.20 Sangat rendah (hampir tidak ada hubungan)
0.21-0.40 Korelasi yang lemah
0.41-0.60 Korelasi sedang
0.61-0.80 Cukup tinggi
081-1 Korelasi tinggi

Sumber: Syahri Alhusin, 2003 : 157
3. Analisis Korefesien Determinasi

Persentasi perana semua variabel bebas antar nilai variabel bebas ditunjukkan
oleh besarnya koefesien determinasi (R?). Semakin besar nilainya maka menunjukkan
bahwa persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi variabel terikat. Hasil
koefesien determinasi ini dapat dilihat dari perhitungan dengan Microsoft/SPSS atau

secara manual didapat dari R* = SS;eg/SSio.

Kd =1%x100%

Dimana:
d : Koefesien determinasi

r : Koefesien Korelasi
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3.2.5.4 Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini yang akan di uji adalah pengaruh semangat dan disiplin
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada Kecamatan Andir Kota Bandung.
Dengan memperhatikan karakteristik variabel yang akan diuji, maka uji statistik yang
akan digunakan adalah melalui perhitungan analisis regresi dan korelasi.

1. Pengujian Secara Parsial

Untuk pengujian secara parsial, digunakan rumus uji-t, dimana ini dilakukan

untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat,

adapun rumusnya sebagai berikut:

a. Rumus uji-t

bl 2
Lhitung (X1,2) = m

thiung diperoleh dari nilai koefesien regresi dibagi dengan nilai standar
errornya.
b. Hipotesis
H, , B = 0, Diduga tidak terdapat pengaruh signifikan Semangat
Kerja terhadap Produktivitas Kerja karyawan pada Kecamatan
Andir Kota Bandung.
Ha, B # 0, Diduga terdapat pengaruh signifikan antara Semangat
Kerja terhadap Produktivitas Kerja karyawan pada Kecamatan
Andir Kota Bandung.
Hs, B = 0, Diduga tidak terdapat pengaruh signifikan antara Disiplin
Kerja terhadap Produktivitas Kerja karyawan pada Kecamatan

Andir Kota Bandung.
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Hss ,p#0, Diduga terdapat pengaruh signifikan antara Disiplin Kerja
terhadap Produktivitas Kerja karyawan pada Kecamatan Andir Kota
Bandung.

c. Kiriteria Pengujian

H, ditolak apabila thiwng < dari tepe (o = 0,05)

Jika menggunakan tingkat kekeliruan (a = 0,01) untuk di uji dua

pihak, maka kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu

sebagai berikut:

a. Jika thiwung > taner Maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha
diterima artinya diantara variabel X dan variabel Y ada
hubungannya.

b. Jika thiung < tner Maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha
ditolak artinya variabel X dan variabel Y tidak ada

hubungannya.
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Sumber: Sugiyono (2009:185)

Gambar 3.2

Daerah Penerimaan dan Penolakan H,



